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Abstrak

Pengolahan sampah menjadi salah satu isu lingkungan yang krusial seiring dengan meningkatnya volume limbah
akibat pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat. Kurangnya pengelolaan sampah yang efektif, dapat
berdampak tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga dapat mengancam kesehatan Masyarakat. Oleh karena
itu, penting untuk menerapkan pengelolaan sampah yang efektif guna mencegah terjadinya dampak kerusakan
lingkungan akibat sampah. Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan peran aktif
Masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga melalui pembentukan program Desa Sehat Produktif.
Kegiatan ini dilaksnakan melalui beberapa tahapan dan rangkaian kegiatan diantaranya sosialisai, demontrasi dan
pelatihan pengolahan sampah limbah rumah tangga kepada 13 kader dan juga 15 keluarga binaan. Hasil
pengabdian didapatkan bahwa peserta mengetahui dan mampu memilah sampah berdasar jenisnya yakni organik
dan anorganik, terbentuknya keluarga binaan yang mampu menerapakan pemilahan sampah serta terciptanya eco
enzyme dan sabun cuci tangan hasil pengolahan limbah rumah tangga. Hasil dari kegiatan ini yakni Program Desa
Sehat Produktif diharapkan mampu menjadi program yang tidak hanya dilaksanakan di desa Compreng namun
juga di desa dan Kabupaten lainnya di Indonesia untuk mengatasi masalah sampah dengan pengelolaan sampah
yang efektif serta bernilai ekonomis.

Kata kunci: Desa sehat produktif, eco enzyme, pengelolaan sampah.

Abstract

Waste management has become a crucial environmental issue as an increase of waste volume due to population
growth and rapid urbanization. Lack of effective waste management can have an impact not only on polluting the
environment, but can also threaten public health. Therefore, it is important to implement effective waste
management to prevent environmental damage caused by waste. This Community Service aims to increase the
ability and active role of the community in managing household waste through the establishment of a Healthy
Productive Village program. This activity was carried out through several stages and a series of activities
including socialization, demonstrations and training on household waste processing for 13 cadres and also 15
assisted families. The results of the service showed that participants knew and were able to sort waste based on
its type, namely organic and inorganic, the formation of fostered families who were able to implement waste
sorting and the creation of eco enzymes and hand washing soap from processing household waste. The result of
this activity, namely the Healthy Productive Village Program, is expected to be a program that is not only
implemented in Compreng village but also in other villages and districts in Indonesia to overcome the waste
problem with effective and economically valuable waste management.

Keyword: Productive healthy village, eco enzyme, waste management.
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Pendahuluan

Jawa Barat memiliki sumber daya alam, kekayaan budaya, kreativitas, kapasitas,
produktivitas yang mampu menjadi potensi sebagai pengembangan lingkungan sehat dan
Sejahtera serta menunjang ekonomi lokal melalui pertanian, kehutanan, dan pariwisata
(Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2018). Kabupaten
Subang merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang dikenal memiliki sumber daya alam
yang melimpah dan potensi pengelolaan lingkungan yang sehat dan produktif. Subang dikenal
dengan lanskap agrarisnya yang kaya dan beragam sumber daya alam, termasuk air bersih dan
tanah subur yang mendukung aktivitas pertanian (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat,
2021).

Sumber daya alam dan manusia tersebut akan mengalami kerusakan apabila tidak dijaga
dengan baik. Faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan dapat berupa faktor alam dan
faktor manusia. Faktor alam berupa peristiwa alam meruapakan faktor yang tidak dapat
dihindari. Sedangkan faktor manusia merupakan faktor utama terjadinya kerusakan lingkungan
seperti pencemaran lingkungan (udara, air dan tanah), pengolahan sampah yang buruk,
pembuangan limbah industri serta rendahnya kesadaran terhadap kebersihan dan Kesehatan
lingkungan (Djuned, 2016). Kondisi ini diperburuk oleh pertumbuhan populasi dan urbanisasi
yang meningkatkan tekanan terhadap lingkungan (Amaya et al., 2024). Oleh karena itu, penting
untuk mengimplementasikan strategi pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan guna
menjaga keberlanjutan ekosistem dan kesehatan masyarakat di wilayah ini (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020).

Kerugian kerusakan alam akan berdampak secara timbal balik pada sosial ekonomi dan
kesehatan lingkungan alam maupun kualitas hidup manusia seperti suatu rantai yang
berkesinambungan (Armayani et al., 2022). Efek akumulasi bahan berbahaya akan mengancam
kelangsungan hidup alam dan organisme, termasuk manusia. Hal tersebut dapat bermanifestasi
menjadi serangkaian gangguan kesehatan pada penduduk di wilayah tersebut, terutama
kelompok rentan (Habibi & Marwan, 2018).

Meskipun Jawa Barat merupakan wilayah dengan kekayaan sumber daya alam yang baik,
hal tersebut tidak menutup kemungkinan timbulnya masalah kesehatan lingkungan. Subang
juga berpotensi mengalami masalah kesehatan masyarakat akibat pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Permasalahan lokasi ini adalah wilayah yang tercemar dan kerusakan lingkungan
dari limbah pada sungai di kawasan industri (Dinas Lingkungan Hidup, 2019). Debit air sungai
ini meningkat setelah melewati kawasan pabrik dan industri karena adanya pembuangan

limbah, Terlebih lagi persoalan pembangunan dan industri ini ditambah perilaku manusia dan
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kebijakan publik yang membuat 10 situasi lokasi semakin memprihatinkan. Dampak berbahaya
pada lingkungan alam inilah yang menjadi fokus perhatian, padahal sumber daya alam dari
kawasan ini memiliki potensial yang besar untuk kehidupan masyarakat di sekitar, sehingga
perlu adanya optimalisasi (Sjafrudin, 2009).

Optimalisasi kesehatan lingkungan dalam hal ini adalah kegiatan pengembangan
lingkungan sehat, yang mencakup edukasi pada masyarakat dalam menjaga lingkungan alam
yang selanjutnya berdampak pada penyegaran fisik, psikologis, dan mental untuk kesehatan
manusia (Leuwol et al., 2023). Hal inilah yang akan menunculkan perubahan rantai positif ke
arah dampak sosial dan ekonomi pada kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi, tidak hanya menekankan pada pembangunan
infrastuktur, tetapi juga pembangunan manusia melalui pendekatan Health Social Ecological
Model pada masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan Health Social Ecological Model,
diharapkan terdapat perubahan perilaku Masyarakat karena adanya dukungan dari lingkungan
sekitar (Agency for Toxic Substances and Disease Registry, 2015).

Instrumen strategis untuk mengubah perilaku hidup bersih dan pengelolaan sampah ini
adalah teknologi, yakni teknologi dalam pengertian mekanistik dan teknologi sosial dalam
bentuk rekayasa sosial. Kedua hal ini akan membidik tiga area intervensi berupa area kesehatan
khususnya untuk aspek gaya hidup, area lingkungan khususnya untuk kebersihan dan energi
alternatif, serta area ekonomi yang berfokus pada peningkatan pendapatan masyarakat melalui
pengelolaan sampah terpadu (Rusdiyana et al., 2024).

Pengembangan teknologi pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan keluarga dan
masyarakat yang didukung oleh teknologi tepat guna serta kebijakan yang tepat akan dapat
mempercepat tercapainya pengendalian pencemaran lingkungan dan berdampak pada kualitas
kesehatan, termasuk di dalamnya penurunan tingkat penyakit akibat lingkungan. Maka dari itu,
program pengembangan teknologi berbasis pemberdayaan keluarga dan masyarakat menjadi

penting (Rahayu et al., 2019).

Metode

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Kabupaten Subang, di Desa Compreng dengan
beberapa tahap mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kegiatan sosialisasi dan
demonstrasi dihadiri oleh 13 kader sebagai peserta, sedangkan untuk kegiatan pelatihan
dihadiri oleh 13 kader, 15 keluarga binaan serta perangkat desa sebagai perseta. Hasil kegiatan
dievaluasi secara kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif dilaksanakan untuk mengetahui

sejauh mana peserta mengetahui jenis-jenis sampah organik dan anorganik dengan kuesioner
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yang telah dibuat oleh tim. Sedangkan metode kualitatif dilaksanakan untuk mengetahui sejauh

mana masyarakat memahami dan menerapkan program pengelolaan sampah rumah tangga.

Intervensi

Tahap persiapan diawalai dengan mengurus perizinan dan surat tugas; berkoordinasi
dengan pihak desa dan kader; menyiapakan kebutuhan untuk sosialisai dan pelatihan serta
mengidentifikasi kebijakan dan teknologi terkait pengelolaan sampah serta perilaku sehat di
Masyarakat. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa kegiatan yakni sosialisasi dan
demonstrasi, pembinaan kader, serta pelatihan. Tahap akhir berupa evaluasi dan apresiasi bagi

keluarga binaan terbaik.

Kegiatan sosialisasi terkait lingkungan sehat dan demonstrasi pemilahan sampah organik
dan anorganik dilaksanakan melalui metode diskusi tanya jawab pada 26 Maret 2024 bertempat
di 2 dusun Desa Compreng yakni dusun Sukaseneng dan Karangsari dengan peserta sebanyak
13 orang kader. Kegiatan ini berprinsip transfer ilmu sehingga selanjutnya para kader berperan
secara aktif melakukan edukasi kepada masyarakat (keluarga binaan). Kegiatan sosialisasi dan
demonstrasi dilanjutkan dengan pembagian tong sampah untuk mendukung pengelolaan

sampah melalui pemilihan sampah organik dan anorganik secara berkelanjutan.

Kegiatan selanjutnya yakni pembinaan oleh kader yang dilaksanakan selama 4 minggu
dimana kader aktif membina keluarga binaan untuk meningkatkan kesadaran dan
tanggungjawab keluarga dalam pengelolaan sampah di lingkungan rumah tangga. Kader
melaporkan perekembangan satu minggu sekali melalui WhatsApp group. Kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan eco enzyme dan pengolahan minyak jelantah menjadi
sabun yang dilaksanakan pada 29 April 2024 di Balai Desa Comprang yang diikuti oleh kader,
perangkat desa, dan keluarga binaan terpilih. Pada tahap akhir yakni evaluasi, keluarga binaan

terbaik akan diberikan apresiasi oleh tim.

Tahap pelaksanaan
e Sosialisai dan Demonstrasi
e Pembinaan Kader
e Pelatihan

Tahap persiapan

4

Tahap Evaluasi

Gambar 1. Alur pelaksanaan pengabdian Masyarakat Desa Sehat Produktif
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Hasil

Pengabdian Masyarakat melalui pembentukan desa sehat produktif di Kecamatan
Compreng, Kabupaten Subang telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan pada rancangan
kegiatan yang dibuat. Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi dilaksanakan pada tanggal 26 Maret
2024 bertempat di Dusun Sukaseneng dan Karangsari yang dihadiri oleh 13 kader sebagai
peserta. Sosialisasi dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab terkait
materi “Pentingnya Lingkungan Sehat” dan demonstrasi mengenai ‘“Praktik Pemilihan Sampah

Organik dan Anorganik”.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi lingkungan sehat di Desa Compreng

Hasil kegiatan sosialisasi dan demontrasi didapatkan bahwa Sebagian besar kader mampu
mengidentifikasi jenis sampah organik dan anorganik dengan tepat dibuktikan dengan
pengisian kuesioner jenis-jenis sampah seperti yang tertera pada gambar 3 dan 4. Kader juga
dapat menjelaskan pentingnya pengelohaan sampah yang tepat serta mampu
mendemontrasikan pemilahan sampah sesuai jenisnya ke dalam sampah organik dan

anorganik.

Ampas Teh

Sisa sayuran dan buah-buahan
Makanan basi

Dedaunan kering

Kotoran hewan ternak

Tulang ikan

Tisu

Gambar 3. Hasil pengisian kuesioner tentang jenis sampah organik oleh kader
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Tisu

Air sabun

Tulang ikan

Gambar 4. Hasil pengisian kuesioner jenis sampah anorganik oleh kader

Kader selanjutnya memiliki tanggung jawab untuk meneruskan informasi serta
pendampingan penerapan pengelolaan dan pemilahan sampah selama 4 minggu kepadalO
keluarga binaan untuk masing-masing kader. Hasil kegiatan keluarga binaan dilaporkan oleh
kader kepada tim melalui WhatsApp group untuk mengetahui sejauhmana keluarga binaan
mampu menerapkan pengelolaan sampah. Berdasar hasil laporan kader didapatkan bahwa
keluarga binaan mampu melaksanakan pemilahan sampah secara tepat dan juga berkelanjutan
selama masa pendampingan.

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan pengolahan sampah rumah tangga yang
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2024 dengan peserta adalah 13 kader, perangkat desa serta
keluarga binaan terbaik dari masing-masing kader. Hasil yang didapat dari kegiatan pelatihan
yakni peserta mampu membuat eco enzyme dari bahan sederhana dan sabun cuci tangan dari

limbah rumah tangga minyak jelantah seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 5. Kegiatan pelatihan pembuatan eco enzyme dan sabun dari minyak jelantah
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Pembahasan

Pembentukan desa sehat produktif melalui pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan
sampah rumah tangga merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga memberikan dampak
ekonomi bagi masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan Health Social Ecological Model,
perilaku Masyarakat diharapkan dapat berubah karena adanya dukungan dari lingkungan
sekitar (Agency for Toxic Substances and Disease Registry, 2015). Kesadaran lingkungan
dalam hal ini merupakan perilaku Masyarakat yang mendukung pengembangan lingkungan,
sedangkan dukungan dari lingkungan merupakan dukungan yang diperoleh Masyarakat dari
lingkungannya termasuk dari kader. Menurut Lasaiba (2024) pengelolaan sampah berbasis
masyarakat terbukti efektif dalam menekan jumlah limbah yang dibuang sembarangan, serta
meningkatkan potensi ekonomi masyarakat melalui praktik daur ulang.

Program dengan melibatkan kader masyarakat, seperti yang diimplementasikan di Desa
Compreng, Subang, memberikan kontribusi positif terhadap perubahan perilaku masyarakat
terkait pengelolaan sampah. Perubahan perilaku yang dapat dilihat yakni Masyarakat dalam
hal ini keluarga binaan mampu melaksanakan pengelolaan sampah dengan memilah sampah
organik dan anorganik dengan tepat. Marlina (2020) menyatakan bahwa pengelolaan sampah
rumah tangga yang efektif dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan mereka. Partisipasi ini tidak hanya bermanfaat bagi kebersihan
lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan yang lebih luas.

Pengembangan berkelanjutan yang diupayakan pada program ini berupa pelatihan dan
demonstrasi untuk Masyarakat terkait pengolahan sampah rumah tangga guna memberikan
keterampilan praktis yang dapat dimanfaatkan untuk mengubah sampah menjadi produk
bernilai ekonomi. Dai dan Pakaya (2019) menyatakan bahwa partisipasi aktif masyarakat
dalam pengelolaan sampah tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga
menciptakan peluang ekonomi baru, seperti usaha daur ulang dan pengolahan sampah.
Zairinayati et al., (2020) menambahkan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif bagi
masyarakat, terutama dalam menciptakan peluang usaha baru.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2024 di Dusun
Sukaseneng dan Karangsari, Desa Compreng. Pada tahap ini, tim pertama kali memberikan
sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
lingkungan sehat. Sosialisasi dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab

terkait materi “Pentingnya Lingkungan Sehat”. Metode ini memungkinkan peserta untuk
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berinteraksi secara langsung, sehingga mereka dapat mengajukan pertanyaan dan
mendiskusikan hal-hal yang masih belum dipahami.

Setelah sesi sosialisasi, tim melanjutkan dengan demonstrasi mengenai “Praktik Pemilihan
Sampah Organik dan Anorganik” dengan diikuti oleh 13 kader yang telah diidentifikasi pada
tahap persiapan. Demontrasi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung bagi
peserta dalam pengelolaan sampah. Menurut Rahmat (2010), metode sosialisasi yang
melibatkan ceramah, diskusi, dan tanya jawab dapat meningkatkan pemahaman peserta secara
signifikan, yang diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan
kegiatan ini dapat dilihat dari antusiasme peserta yang aktif berdiskusi dan mampu
mendemonstrasikan kembali materi yang telah diajarkan dengan baik. Selain itu, keberhasilan
juga dilihat dari seberapa mampu Masyarakat (keluarga bianaan) menerapkan hal yang sama
yakni pemilahan sampah orgnaik dan anorganik dengan baik.

Secara umum kader sudah mengetahui jenis-jenis sampah dan pentingnya pengelolaan
sampah yang baik sesuai dengan gambar 3 dan 4, namun terdapat kendala yakni kurangnya
fasilitas yang memadai untuk pemilahan sampah. Penelitian oleh Silolongan dan Apriyono
(2019) menunjukkan bahwa minimnya fasilitas pemilahan sampah adalah salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya efektivitas pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat.
Untuk mengatasi hambatan ini, tim melakukan Upaya berupa pembagian dua buah tong
sampah untuk sampah organik dan anorganik. Pemberian fasilitas yang tepat ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Tahap pelaksanaan selanjutnya dalam program ini adalah pembinaan oleh kader, di mana
setiap satu dari 13 kader bertanggung jawab untuk membina 10 keluarga. Tujuan utama dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab setiap keluarga dalam
mengelola sampah di lingkungan rumah tangga mereka. Melalui pemberdayaan keluarga,
pembinaan kader berfokus pada edukasi terkait pengelolaan sampah mandiri, yang mencakup
cara-cara mendaur ulang, mengurangi, dan mengelola sampah secara efektif. Kegiatan ini
bukan hanya bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah, tetapi juga untuk membangun
kesadaran Masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Penelitian oleh
Napsiyah et al., (2024) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang melibatkan anggota
masyarakat sebagai kader dapat secara signifikan meningkatkan partisipasi warga khususnya

pada program-program terkait lingkungan.
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Gambar 6. Pemberian tong sampah sebagai Upaya mendukung Masyarakat dalam
pengelolaan sampah melalui pemilihan sampah organik dan anorganik

Dengan melibatkan keluarga secara langsung, diharapkan perubahan perilaku dalam
pengelolaan sampah dapat terwujud secara berkelanjutan, menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan sehat untuk masyarakat. Pada tahap pembinaan oleh kader, Kader secara aktif
memberikan edukasi dan mendampingi keluarga binaan terkait pemilahan sampah selama 4
minggu. Sebagai bagian dari evaluasi, kader memberikan laporan perkembangan kepada tim
melalui WhatsApp group setiap minggu, yang menunjukkan tingkat partisipasi keluarga dan
tantangan yang dihadapi dalam proses pembinaan. Setelah periode pembinaan, kader memilih
perwakilan dari setiap keluarga untuk mengikuti pelatihan yang berfokus pada pengelolaan
sampah secara berkelanjutan. Pemilihan keluarga dilakukan sebagai salah satu bentuk apresiasi

keaktifan keluarga dalam penerapan pengolahan sampah secara mandiri.

Kegiatan selanjutnya pada tahap kedua adalah pelatihan yang dilaksanakan di Balai Desa
Compreng pada 29 April 2024. Kegiatan diikuti peserta yang terdiri dari kader, perangkat desa,
dan keluarga binaan terpilih. Fokus utama dari pelatihan ini adalah pembuatan eco enzyme dan
pengolahan minyak jelantah menjadi sabun. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga, sehingga dapat
diubah menjadi produk yang bermanfaat dan memiliki nilai jual. Hal ini juga menjadi indikator
keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dimana pengelolaan sampah
berbasis Masyarakat menjadi nilai ekonomis sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan oleh
Dai & Pakaya (2019).

Aisyah et al., (2024) menyatakan bahwa pengelolaan limbah rumah tangga seperti minyak
jelantah tidak hanya dapat diolah menjadi produk alternatif yang ekonomis, seperti sabun dan
eco enzyme, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan
masyarakat. Dalam tahap evaluasi, tim memberikan apresiasi berupa sembako dan tempat

sampah kepada keluarga binaan terbaik, sebagai langkah nyata untuk meningkatkan kesadaran
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akan pentingnya pengelolaan sampah. Evaluasi dilaksanakan berdasar keaktifan keluarga
bianaan dalam menerapkan pegelolaan sampah, ketepatan dalam pemilahan sampah serta

konsistensi pelaksanaan pengelolaan sampah selama pembinaan oleh kader.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim Fakultas Keperawatan
Universitas Padjadjaran di Desa Compreng, Kabupaten Subang, berhasil meningkatkan
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Melalui
sosialisasi, demonstrasi, dan pelatihan, masyarakat diberikan pengetahuan serta alat yang
diperlukan untuk memilah sampah secara efektif. Keberhasilan program ini dapat dilihat dari
beberapa aspek yaitu keaktifan peserta selama proses sosialisai dan demonstrasi, kader mampu
membina keluarga binaan untuk mengelola sampah rumah tangga dengan pemilihan sampah
organik dan anorganik dengan tepat serta keberhasilan Masyarakat dalam mengolah sampah
rumah tangga minyak jelantah menjadi produk bernilai ekonomi berupa sabun cuci tangan.

Upaya peningkatan pengelolaan sampah di Masyarakat memerlukan beberapa langkah
nyata diantaranya dengan penyediaan lebih banyak tempat sampah dan fasilitas pendukung
sehingga masyarakat lebih konsisten dalam membuang sampah dengan benar. Selain itu,
pelatihan berkelanjutan secara berkala juga penting untuk memperkuat pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah, termasuk cara mengolah limbah menjadi
produk yang bermanfaat.

Program insentif bagi keluarga yang berhasil mengelola sampah dengan baik dapat
menjadi salah satu upaya untuk memotivasi penerapan pengelolaan sampah berkelanjutan.
Selain itu, perluasan kolaborasi dengan pemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat
sangat penting untuk mendukung program pengelolaan sampah secara berkelanjutan dan
mengatasi berbagai kendala yang ada. Terakhir, monitoring dan evaluasi rutin perlu dilakukan
untuk menilai efektivitas program yang telah berjalan serta melakukan perbaikan demi
keberlanjutan program. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pengelolaan sampah di
masyarakat dapat ditingkatkan sehingga tercipta lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan terutama kepada Pertamina EP yang telah
memberikan dukungan luar biasa bagi kegiatan pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan
masyarakat. Dukungan ini sangat penting dalam mewujudkan desa sehat dan produktif. Kami

juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Kabupaten Subang, khususnya kepada desa
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Compreng, yang telah bersedia aktif berpartisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat

untuk pengelolaan sampabh.
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